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Penelitian ini dimulai dari pengamatan penulis terhadap fenomena MAN
Kota Kediri 3 sebagai salah satu madrasah yang menjadi favorit bagi masyarakat
menengah atas, hal ini kontra produktif dengan madrasah pada umumnya yang
dinilai oleh masyarakat sebagai lembaga pendidikan “kelas dua”, marginal dan
hanya diperuntukkan bagi masyarakat menengah lapisan bawah. Berdasarkan
fenomena tersebut, maka penelitian ini berusaha memahami pandangan
masyarakat menengah lapisan atas terhadap madrasah dan alasan mereka memilih
MAN Kota Kediri 3 sebagai tempat pendidikan putra-putrinya. Untuk itu studi ini
diberi judul Pandangan Masyarakat Menengah Lapisan Atas terhadap Madrasah
Studi tentang Parental Choice of Education di MAN Kota Kediri 3.

Penelitian ini dilakukan di dengan menggunakan pendekatan kualitatif
berdasarkan perspektif emik dengan rancangan studi kasus. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui: (1) Wawancara; (2) Observasi; dan (3) dokumentasi.
Adapun pemilihan informan penelitian menggunakan teknik purposif sample.
Sedangkan data yang terkumpul melalui ketiga teknik tersebut diolah melalui
klasifikasi data dan seleksi data. Setelah dilakukan klasifikasi data dan seleksi
data, data dianalisis dengan dua tahap, pertama analisis data selama di lapangan
dan kedua analisis data setelah terkumpul.

Dari hasil analisis data diproleh temuan-temuan sebagai berikut : (1)
Pendidikan madrasah adalah pendidikan yang didalamnya memadukan
pendidikan umum dan agama, diajarkan secara balance. Pendidikan agama
(madrasah) yang berada di bawah Kementerian Agama (Kemenag), menjadi
wajar kalau dalam hal anggarannya pun berada diurutan kedua, setelah sekolah
yang berada di bawah Kemendikbud. Bahkan lulusan madrasah yang sebagian
menjadi ahli agama, oleh pemerintah tidak mendapat perhatian serius. Namun
tidak semua lulusan madrasah menjadi ahli agama an sich, tidak sedikit lulusan
madrasah yang berkiprah di pekerjaan lain. Berani bermimpi besar bagi pengelola
madrasah merupakan syarat pertama dan utama agar madrasah tak lagi di
pandang marginal. (2) Kondisi pergaulan di masyarakat yang semakin tidak
menentu, yang menjadi alasan lain orang tua menyekolahkan anaknya ke MAN 3
Kediri. Dan tidak sedikit yang diakui oleh wali murid terhadap perubahan positif
pada akhlak anaknya setelah mengenyam pendidikan di MAN 3 Kediri. Hal itu
terjadi, karena indikatornya, pendidikan di MAN 3 Kediri dilaksanakan secara
full day, ditambah lagi oleh pengelolaan oleh guru-guru yang bagus. Alasan
lainnya, karena letaknya yang strategis, jauh dari pengaruh dari luar, dan
tranportasi angkutan umum mudah. Selain itu, seleksi masuk yang ketat menjadi
daya tersendiri bagi masyarakat. Prestasi dan output yang diterima di berbagai
perguruan tinggi terkemuka di Indonesia menjadi salah satu pertimbangan orang
tua memilih MAN Kota Kediri 3.
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